0 ,'w. e &\' e a
LAPORAN fons, \-ff'L

HASIL PRAKTEK KERJA NYATA

PROSEDUR PENYUSUNAN ANGGARAN BELANJA (PENGELUARAN)
PADA DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN BONDOWOSO

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Akademik pada Program Diploma III Ekonomi
Universitas Jember

NUR HASA‘NAH __‘Q"](; g

NIiM : 010803104253

PROGRAM D Il AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS JEMBER
2004



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL
LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

PROSEDUR PENYUSUNAN ANGGARAN BELANJA (PENGELUARAN)
PADA DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN BONDOWOSO

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama . NUR HASANAH
N.IL.M. : 010803104253
Program Studi . D IHHTAKUNTANSI
Jurusan . AKUNTANSI

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

29 Mei 2004
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna
memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.) Program Diploma Il pada Fakultas Ekonomi

Universitas Jember

Susunan Panitia Penguii {
Sekiretarts,

Alfi Arilef, SE, Ak
NIP. 13%\2 232 793

mota,
RNy
Alwari SHi K, s&%.sa

NIP. 132 229 104



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nama
Nim
Program Studi

Judul Laporan

LEMBAR PERSETUJUAN

NUR HASANAH

010803104253

D III AKUNTANSI

“Prosedur Penyusunan Anggaran Belanja
(Pengeluaran) Pada Dinas Perindustrian Dan

Perdagangan Kabupaten Bondowoso”

Jember, 17 April 2004

Disetujui dan disahkan oleh :

Dosen Pembimbing

Wi,

Alwan Sri1 K7SE. M.Si. Ak

Nip. 132 299 104



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“@elajarilah olehmu akan ilmu sebab mempelajari ifmu itu memberikan rasa takut Kepada
ALLAH, menuntutnya merupakan ibadah, mengulang-ulangnya merupakan tasbih,
membahasnya merupakan jiad, mengerjakannya merupakan sedekah, dan menyerahkannya
kepada AL LAH merupakan tbadak”

(H.R Ibnu Abdilbarr)

‘Memberikan kesenangan kepada sebuah hati dengan sebual tindalkgn masih lebif baik,
daripada seribu kepala yang menunduk berdoa”
(Gandhi)

“Berbaik hatilah, Rarena semua orang yang kau temui sedang berjuang dalam pertempuran
yang lebih sulit”
(Plato)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Krisis moneter yang berlangsung di Indonesia sejak tahun 1998 telah
membawa dampak berat bagi perusahaan, bank dan masyarakat di Indonesia baik
ditingkat pusat ataupun daerah. Menghadapi tantangan yang berat pada saat ini
sebagai akibat situasi krisis ekonomi yang berkepanjangan maka pemerintah
diharapkan melakukan usaha yang mengarah kepada kegiatan dan program yang
mendukung pemulihan ekonomi secara optimal.

Tuntutan yang mengacu pada keinginan untuk memperbaiki keadaan
situasi yang lebih baikk membuat pemerintah berusaha memaksimalkan potensi
daerah dengan diberlakukannya otonomi daerah sesuai demgam UU No.22 dan
No.25 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Keuangan Daerah. Misi
kedua Undang-undang tersebut bukan hanya keingiman untuk melimpahkan
kewenangan pembiayaan dari Pemerintah Pusat ke Pemerintah Daerah, tetapi
yang lebih penting adalah peningkatan kesejahteraan dam pelayanan kepada
masyarakat.

Anggaran Daerah pada hakekatnya merupakam salah satu alat untuk
meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan
tujuan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Dengan demikian
APBD harus benar-benar dapat mencerminkan kebutuhan masyarakat dengan
memperhatikan potensi dan keragaman daerah.

Terkait dengan prinsip efisiensi dan efektifitas terseluit itmaka pemerintah
daerah harus mampu berkoordinasi dengan instansi yang ada agar tercipta
keserasian dan keselarasan pencapaian sasaran diberbagai sekitor pembangunan.
Refleksi dari kebijakan keuangan dari Pemerintah Daerahi diwujudkan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Penyusunan APBD yang diharapkan adalah amggaran yang secara
transparan dapat memenuhi prinsip efisiensi dan effektiifittas. Untuk dapat

memenuhi tujuan tersebut maka pemerintah pusat seertta daerah harus
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berkoordinasi secara tepat dan sesuai dengan instansi yang berada dibawah
naungan pemerintah pusat ataupun daerah dalam hal optimalisasi pendapatan dan
penekanan pengeluaran.

Salah satu instansi yang berada dalam naungan Pemerintahan Daerah
Kabupaten Bondowoso adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(Disperindag). Dengan tuntutan untuk melakukan optimalisasi pendapatan daerah
maka penyusunan anggaran belanja daerah (pengeluaran) pada Disperindag harus
juga memenuhi prinsip efisiensi, efektifitas serta sesuai prosedur yaing berlaku
dalam akuntansi Pemerintahan.

Bertitik tolak dari uraian diatas maka penulis beranggapan bahwa masalah
anggaran khususnya anggaran belanja (pengeluaran) pada Disperindag layak
untuk ditulis dalam bentuk laporan. Diharapkan bukan hanya kalangan tertentu
saja yang mengetahui prosedur penyusunan anggaran belanja (pengeluaran)
namun juga masyarakat khususnya mahasiswa. Maka dari itu penulis mengambil
judul laporan yaitu “ Prosedur Penyusunan Anggaran Belanja (Pengeluaran)

Pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso “.

1.2 Tujuan Dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk mengetahui prosedur penyusunan anggaran belanja
(pengeluaran) pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Bondowoso.
b. Untuk mendapatkan pengalaman praktis khususnya yang berkaitan
dengan prosedur penyusunan anggaran belanja (pemgeluaran)
c. Untuk meningkatkan, memperluas dan memantapkan keterampilan
yang membentuk kemampuan, serta menumbuh kembangkan sikap
profesionalisme sebagai bekal memasuki lapangan kerja.

d. Sebagai sarana mengaplikasikan teori yang diperoleh selama kuliah.
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Tabel 1.1
Jadwal Kegiatan Praktek kerja Nyata

No Kegiatan Minggu ke-
I II m | Iv

1 | Pengurusan syarat ijin Praktek Kerja Nyata X

2 | Menyusun Proposal Praktek Kerja Nyata X

3 | Pengamatan dan pengenalan obyek Praktek kerja X X X X
Nyata

4 | Perkenalan dengan pegawai di obyek Praktek X X |
Kerja Nyata

5 | Melakukan praktek langsung pada obyek Praktek X X X
Kerja Nyata

6 | Mengumpulkan data untuk penyusunan Laporan X X X

7 | Melakukan konsultasi periodik dengan dosen X X
pembimbing Praktek Kerja Nyata

8 | Menyusun Laporan Praktek Kerja Nyata X X
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Prosedur

Prosedur merupakan rangkaian dari tata kerja yamg berkaitan antara satu
dengan yang lainnya yang menunjukan urut-urutan cara yang harus dikerjakan
dalam rangka menyelesaikan suatu bidang pekerjaan. Pemgertian proscdur dilihat
secara umum adalah suatu urut-urutan yang dilakukam oleh beberapa orang.
Sedangkan menurut Zaki Baridwan (1991 : 3) prosedur adalah suatu urut-urutan
pekerjaan yang kerani (clerical) yang biasanya melibatkam beberapa orang dalam
suatu bagian atau lebih yang disusun untuk mejamin adamya perlakuan yang
seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Jadi prosedur merupakan langkah-langkah vyang diambil dalam
melaksanakan pekerjaan, biasanya saling berhubungan dan mempengaruhi
sehingga jika salah satu prosedur itu diubah maka biasanya prosedur lainnya akan

terpengaruh.

2.2  Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan suatu pendekatan yang formal dam sistematis dari
pelaksanaan tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan, koordinasi dan
pengawasan. Anggaran merupakan hasil kerja (out-put) yamg tierutama berupa
‘taksiran yang akan dilaksanakan diwaktu yang akan datang. Karena suatu
anggaran merupakan hasil kerja, maka yang dimaksud amggaran (budget) adalah
suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi monester dan berlaku
untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang (M. Munandar, 1997:16).
Sedangkan menurut Indra bastian (2002:79) anggaran dlapatt diiinterprestasikan
sebagai paket pernyataan perkiraan penerimaan dan pengeluarran yyang diharapkan
akan terjadi dalam satu atau beberapa peeriode mendatang. Didalam tampilan

anggaran selalu disertakan data penerimaan dan peengeluaranyang terjadi dimasa

lalu.
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a. Merumuskan tujuan serta sasaran kebijakan agar sesuai dengan visi dan
misi yang ditetapkan,

b. Merencanakan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi serta merencankan alternative sumber pembiayaannya,

c. Mengalokasikan dana pada berbagai program dan kegiatan yang telah
disusun , dan ‘

d. Menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategi.

Anggaran Sebagai Alat Pengendalian (Control Tool)

Sebagai alat pengendalian, anggaran memberikan rencana detail atas

pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar pembelanjaan yang dilakukan

dapat dipertangungjawabkan kepada publik. Tanpa anggaran, pemerintah

tidak dapat mengendalikan pemborosan-pemborosan pengeluaran. Bahkan

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa presiden, mentri, gubernur, bupati, dan

manajer publik lainnya dapat dikendalikan melalui anggaran. Anggaran

sebagai instrument pengendalian digunakan untuk menghindari adanya

overspending, underspending,dan salah sasaran (misappropriation) dalam

pengalokasian anggaran pada bidang lain yang bukan merupakan prioritas.

Anggaran merupakan alat untuk memonitor kondisi keuangan dan

pelaksanaan operasional program atau kegiatan pemerintah.

Anggaran Sebagai Alat Kebijakan Fiskal (I'iscal Tool)

Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pamerintah digunakan untuk

menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui

anggaran tersebut dapat diketahut arah kebijakan fiskal pemerintah, sehingga

dapat digunakan untuk mendorong, memfasilitasi, dan memgkoordinasikan

kegiatan ekonomi masyarakat sehingga dapat mempercepat pertumbuhan

ekonomi.

Anggaran Sebagai Alat Politik (Political Tool)

Anggaran digunakan untuk memutuskan prioritas-priorittas «dan kebutuhan

keuangan terhadap prioritas tersebut. Anggaran merupakan diokumen politik

sebagar bentuk komitmen eksekutif dan kesepakatan legeslatif atas

penggunaan dana publik untuk kepentingan tertentu. Anggaram bukan sekedar
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Line Item Budgeting

Line Item Budgeting adalah penyusunan anggaran yang didasarkan kepada
dan dari mana dana berasal (pos-pos penerimaan) dan untuk apa dana tersebut
digunakan (pos-pos pengeluran). Titik berat perhatian pada sistem ini terletak
pada segi pelaksanaan dan pengawasan. Sedangkan penekan hanya pada segi

administrasi.

. Incremental Budgeting

Incremental Budgeting adalah anggaran belanja, sekaligus sebagai dasar
penentuan usulan anggaran periode tahun yang akam datang. Angka di pos
pengeluaran yang merupakan perubahan (kenaikam) dari angka periode
sebelumnya. Permasalahan yang harus diputuskan bersama adalah metode
peneikan / penurunan (incremental) dari angka anggaran tahun sebelumnya.
Logika sistem anggaran ini adalah seluruh kegiatan yang dilaksanakan

merupakan kelanjutan kegiatan dari tahun sebelumnya.

. Planning Programing Budgeting System (PPBS) Atau Sistem, Perencanaan,

Pembuatan Progaram Dan Anggaran (SIPPA)

PPBS adalah suatu proses perencanaan, pembuatan program dan
penganggaran yang terkait dalam suatu sistem sebagai suatu kesatuan yang
bulat dan tidak terpisah-pisah dan di dalamnya terkandung identifikasi tujuan
oganisasi, permasalahan yang mungkin timbul. Proses pengorgasasian,
pengkoordinasian dan pengawasan terhadap semua kegiatan yang diperlukan
dan pertimbangan implikasi keputusan terhadap berbagai kegiatan dimasa
yang akan datang.

Zero Base Budgeting (ZBB)

Zero base budgeting (ZBB) adalah sistem anggaran yamg didasarkan pada
perkiraan kegiatan bukan pada yang telah dilakukan pada masa lalu setiap
kegiatan akan dievaluasi secara terpisah. Ini berartti berbagai program di
kembangkan dalam visi tahun yang bersangkutan.

Performance Budgeting System

Performance budgeting system adalah teknik pemywsunan anggaran

berdasarkan pertimbangan beban kerja (work load) dlam wmit cost dar setiap
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kegiatan yang terstruktur. Struktur disini diawali demgan pencapaian tujuan,
program, dan didasari pemikiran bahwa penganggaran digunakan scbagai alat
program, baik sisi eksekutif maupun legeslatif. Oleh karena itu, anggaran
dianggap sebagai penerimaan program kerja.
6. Medium Term Expenditur Farmework (MTEF)

Medium Term Expenditur Farmework (MTEF) adalah suatu karangka strategi
kebijakan pemerintah tentang anggaran belanja untuk departeman dan
lembaga pemerintah non departemen. Kerangka ini memberikan
tanggungjawab lebih besar kepada departemen untuk penetapan alokasi dan
penggunaan sumber dana pembangunan. Keberhasilan suatu MTEF
tergantung kepada mekanisme pengambilan keputusan anggaran secara
agregrat yang ditetapken (top-down), perkiraan anggaran biaya yang
diusulkan (bottom-up), dan penyesuaian perkiraan anggaran biaya,
disesuaikan menurut sumber daya yang ada.

Tingkat kesiapan membangun MTEF tergantung pada kondisi keuangan
negara. Ketidakstabilan kebijakan fiskal akan menyebabkan tidak tepatnya
alokasi sumber daya untuk berbagai program atau proyek. Selain itu,
ketidakterpaduan kebijakan perencanaan, penganggaran dan pelaksanaannya
akan mengakibatkan kesulitan pengalokasian danma seperti di Indonesia.
Pengalokasian dana masih merupakan hal yang di dominasi aspek politik.
Apabila ada pengeluaran tertentu yang bersifat unsustainalble (seperti gaji dan
upah, uang pensiun, dan pembayaran bunga) maka diperlukan waktu lenih
lama untuk menghasilkan MTEF yang lebih terpacaya. Billa kondisi semacam
ini yang harus dihadapi, maka perubahan struktur pengeluaram anggaran perlu
dilakukan.

2.6  Prinsip-Prinsip Anggaran

Dalam melakukan penyusunan anggaran lembaga pemneriintahan ataupun
instansi terkait memegang prinsip-prinsip sebagai pedoman umtuk dapat mencapai
hasil yang optimal dalam melaksanakan anggaran.

Prinsip anggaran menurut Mardiasmo (2002 : 67) adalah sebaggai byerikut :
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Otorisasi oleh legeslatif 4

J ﬂfii{[h

Anggaran publik harus mendapatkan otorisasi dari Ieg,eslatlt terlebih dahw,g

sebelum eksekutit dapat membelanjakan anggaran tersebut.

Komprehensif

Anggaran harus menunjukan semua penerimaan dan pengeluaran pemerintah.
Oleh karena itu, adanya dana non-budgetair pada dasarnya melayani prinsip
anggaran yang bersifat komprehensit.

Keutuhan anggaran

Semua penerimaan dan belanja pemerintahan harus terhimpun dalam dana
umum (general found).

Nondis Cretionary Appropriation

Jumlah yang harus disetujui oleh dewan legeslatif harus termanfaatkan secara
ekonomis, efisien, dan efektif.

Periodik

Anggaran merupakan suatu proses yang periodik, dapat bersifat tahunan
maupun multitahunan. '

Akurat

Estimasi anggaran hendaknya tidak memasukkan cadamgan yang tersembunyi
(hidden reserve) yang dapat dijadikan sebagai kantong=kantong pembocoran
dan efisiensi anggaran serta dapat mengakibatkan understimate pendapatan

dan overstimate pengeluaran.

. Jelas

Anggaran hendaknya sederhana, dapat dipahami masyarakat, dan tidak
membingungkan.
Diketahui publik

Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat luas.

[
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BAB 111
GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1. Sejarah Singkat Obyek Praktek Kerja Nyata

Sebelum pelaksanaan Otonomi Daerah (UU. No.22 Tahun 1999) bahwa
urusan Pembinaan dan pengembangan bidang industti dan perdagangan di
Kabupaten Bondowoso dari tahun 1981 sampai dengan tahun 1995 dilaksanakan
oleh Kantor Departemen Perdagangan. Kedudukan Kantor Departemen
Perdagangan Kabupaten Bondowoso berada dibawah Kantor Departemen
Perdagangan Wilayah Jawa Timur dan merupakan instansi vertikal dibawah
koordinasi Departemen Perdagangan. Berdasarkan kebijakan pemerintah yang
dituangkan dalam Keputusan Presiden (Kepres) No.388/M/1995 tanggal 6
Desember 1995 terjadi penggabungan antara Departemen perdagangan dengan
Departemen perindustrian menjadi Departemen Perindustrian dan Perdagangan
termasuk unit-unit kerja di Kabupaten.

Setelah adanya Otonomi Daerah dalam rangaka pelaksanaan Otonomi
Daerah berdasarkan Undang-undang nomor 22 tahun 1999 yang substansinya
antara lain penyerahan kewenangan urusan pembinaan bidang industri dan
perdagangan dari pemerintah pusat ke pemerintah Kabupaten / Kotamadya, serta
berdasarkan peraturan pemerintah nomor 84 tahun 20000 tentang pedoman
organisasi perangkat daerah dan keputusan mentri Dalam Negerii dan Otonomi
Daerah nomor 50 tahun 2000. Berdasarkan Peraturan Perundang-undangan
tersebut diatas, pemerintah Daerah Kabupaten Bondowmse mengeluarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Bondowoso Tanggal 11 Miaret 20000 Nomor 11
Tahun 2000 dan menjelaskan bahwa kedudukan Dimas Periindustrian dan
Perdagangan merupakan perangkat daerah dalam urusan perindustrian dan
Perdagangan dan dipimpim oleh seorang Kepala Dinas yang beradla dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerahi. Disperindag
RKabupaicn Bundowusu mempunyai tugas membantu Bupati dallamn melaksanakan

urusan Perindustrian dan perdagangan.

13
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b.1.5.

b.1.6.

b.1.7.

b.1.8.
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sektor industri dan perdagangan, terutama mengenai
industri dan pedagang kecil.

Menyusun perencanan dan pembinan industri dan
perdagangan.

Mengintarisasi  permasalahan dalam  melaksanakan
pembinan dan memberikan saran serta pemecahan masalah.
Melakukan koordinasi dengan dunia usaha / asosiasi dalam
menyamakan persepsi untuk mengambil langkah-langkah
kebijakan.

Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data yang
diperlukan dalam rangka penyampaian informasi.

Membuat laporan pelaksanaan tugas sub seksi perencanan

pembinaan sebagai pertanggung jawaban.

Sub Seksi Pengembangan Industri dan Perdagangan mempunyai

tugas :
b.2.1.

b.2.2.

¥

b.2.4.

B2.5

b.2.6.

Memakami peraturan perundang-undangan dan ketentuan
lainnya yang diperlukan menunjang pelaksanan tugas.
Menyusun rencana pelaksanan kegiatan sub seksi
pengembangan industri sebagai pelaksamaan tugas.
Menyusun rencana pelaksanan kegiatan sub  seksi
pengembangan industri sebagai acuan pelaksanan tugas.
Menyusun rencana dan program sektor industri yang
didasarkan pada laporan tahunan kebijaksanan pemda dan
perda serta kebijaksanan nasional.

Menyusun rencana dan program sumber daya manusia
(SDM) pada sektorind melalui pelatiham telknis menejemen
untuk pengusaha dan keterampilan untulk pengrajin.
Melaksanakan pengumpulan dan pemgolahan serta

menyajikan data / informasi sektor indlusstri.
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b.3.6. Mengkoordinasi pencatatan ijin industri dan perdagangan
dinas wilayah kerja yang dapat dipergunakan sebagai bahan
penyusunan laporan tahunan maupun informasi pihak lain
yang membutuhkan.

b.3.7. Menyusun dan mengevaluasi pelaksanan program / proyek
pembangunan dilinhkungan kantor dinas secara berkala.

b.3.8. Melaksanakan penyusunan laporan tahunan kantor dinas.

b.3.9. Membuat laporan pelaksanaan tugas sebagai pertanggung

jawaban.

Seksi Industri Kimia, Agro Dan Hasil Hutan

a. Seksi Industri Kimia, Agro, dan Hasil Hutan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pemberian bimbingan tehnis terhadap
pelaksana kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan sarana, usaha
dan produksi sertapemantauan dan evaluasi kegiatan dibidang industri
kimia, agro, dan hasil hutan.

b. Seksi Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan terdiri dari :
b.1. Sub Seksi Kimia
b.2. Sub Seksi Agro
b.3. Sub Seksi Hasil Hutan
b.4. Sub Seksi Pulp Dan Kertas

b.1. Sub Seksi Kimia mempunyai tugas :
Melakukan penyiapan bahan bimbingan tehmis pembinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan standard dan
pengawasan mutu, pencegahan pencemaram, pemantauan dan
evaluasi serta peningkatan kerjasama dengan diunia usaha dibidang
industri kimia.

b.2. Sub Seksi Agro Dan Hasil Hutan mempunyai twgas :
Melakukan penyiapan bahan bimbingan tehmis pembinaan dan

pengembangan sarana, usaha, produksi, pemerrapan standard dan
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pengawasan mutu, pencegahan pencemaran pemantauan dan
evaluasi serta peningkatan kerjasama dengan dunia usaha dibidang
industri tekstil.

Sub Seksi Elektronika Dan Aneka mempunyai tugas :

Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis perabinaan dan
pengembangan sarana, usaha, produksi, penerapan, standard dan
pengawasan mutu, pencegahan pencemaran pemantauan dan
evaluasi serta peningkatan kerjasama dengan dunia usaha dibidang

industri tekstil.

6.  Seksi Usaha Perdagangan Dan Perlindungan Konsumen

a. Seksi Usaha Perdagangan dan Perlindungan Konsumen mempunyai

tugas melaksanakan penyiapan pemberian bimbingan tehnis terhadap

pelaksanaan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan usaha

perdagangan serta pemantauan dan evaluasi kegiatan dibidang usaha

perdagangan dan perlindungan konsumen.

b. Seksi Usaha Perdagangan Dan Perlindungan Komsumen terdiri dari :

b.1.
b2
b3

b.1.

e &

Sub Seksi Bimbingan Usaha Dan Perlindungan Konsumen.
Sub Seksi Pendaftaran Perusahaan.

Sub Seks1 Ekspor Dan Impor.

Sub Seksi Bimbingan Usaha Dan Perlindungan Konsumen
mempunyai tugas :

Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan usaha dan sarana perdagangan, perizinan,
perlindungn konsumen pemantauan dan evaluasi serta peningkatan
kerjasama dengan dunia usaha, pemerintah diaerah, dan instansi
lainnya dibidang usaha perdagangan dan perlindungan konsumen.
Sub Seksi Pendaftaran Perusahaan mempunyai ttuggas
Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan tekniis pembinaan dan

pengembangan usaha dan sarana perdagamgan, perizinan,
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perlindungn konsumen pemantauan dan evaluasi serta peningkatan
kerjasama dengan dunia usaha, dibidang pelaksanan pendaftaran
perusahaan dan penyajian Buku Daftar Perusahaan kapada pihak
yang memerlukan.

Sub Seksi Ekspor Dan Impor mempunyai tugas :

Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan dan
pengembangan ekspor dan impor daerah dan kegiatan perdagangan
luar negeri, perizinan, pemantauan dan evaluasi serta peningkatan

kerja sama dengan dunia usaha dinas bidang ekspor dan impor.

7. Seksi Metrologi

a. Seksi

Metrologi mempunyai tugas malakukan kemetrologian

berdasarkan peraturan perundang — undangan yang berlaku.

b. Seksi Metrologi mempunyai terdiri dari :

b.1.
b.2.
b.3.

b.L

b.2

Sub Seksi Massa, Timbangan, Arus Panjang Dan Volume.
Sub Seksi Pengawasan Dan Penyuluhan.

Sub Seksi Sarana Kemetrologian.

Sub Seksi Massa, Timbangan, Arus Panjang Dan Volume
mempunyai tugas :

Mengelola standar ukuran massa, memeriksa dan menguji standar
ukuran massa, menera dan menera ulang serta mengumpulkan dan
mengolah data ukuran massatimbangan, arus panjang, dan
volume.

Sub Seksi Pengawasan Penyuluhan mempunyail tugas :

Melakukan penyuluhan kemetrologian, pengawasan alat-alat ukur,
takar, timbang, perlengkapannya dan barang dalam keadan
terbungkus, melakukan penyidikan terhadap tersangka pelaku
tindak pidana undang-undang Metrologi Legal, melakukan ukur
ulang, mengolah data pengawasan, penyuluhan dan pembebasan

tera ulang.
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BAB IV
HASIL KEGIATAN PKN

Praktek kerja nyata ( PKN ) dilaksanakan pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Bondowoso, yang berada pada dinas JI. A Yani no 139
Bondowoso. PKN dimulai pada tanggal 4 Pebruari 2004 dan berakhir pada
tanggal 4 Maret 2004. Selama melaksanakan kegiatan PKN ini secara umum
dapat diperoleh informasi yang penting dimana nantinya dapat membantu dalam
menyusun laporan, khususnya yang berkaitan dengan bidamg yang menjadi objek
PKN yaitu mengenai Prosedur Penyusunan Anggaran Belamja (Pengeluaran) pada

Disperindag.

4.1 Menerima Penjelasan Mengenai Penyusunan Anggaram.

Penyusunan anggaran pada Disperindag terkait erat dengan proses
penyusunan APBD, karena disperindag merupakan salah saitu insttansi daerah /unit
kerja yang kedudukannya dibawah pemerintah daerah Kabupaiten Bondowoso.
Disperindag diharuskan membuat / menyusun anggaran pucndap;attan dan belanja
setiap satu tahun anggaran.

Prosedur penyusunan anggaran belanja pada f)isperinciag melaluit beberapa tahap,
yaitu :
4.1.1 Menentukan Kegiatan Yang Diprioritaskan

Setelah mendapat Surat Edaran Kepala Daerah (SE KIDH) dari Bupati
Disperindag mulai menentukan kegiatan-kegiatan yang haruss diprioritaskan.
Dalam menyusun rencana kegiatan / program Disperindag berpiedloman pada visi,
misi dan tujuan dari Disperindag sendiri. Setiap kegiatan / program harus
memiliki tujuan yang sesuai dengan visi dan misi Disperindlag, waritu mewujudkan
kegiatan industri dan perdagangan menjadi tulang puniggumgz perekonomian
daerah yang dapat mendorong pada pertumbuhan sektor laim. Kereema Disperindag
merupakan instansi pemerintah dibidang industri dan perdiagamggm}n yang melayani

publik, maka rencana kegiatan / program yang diprimrit:aslkgn}’ adalah belanja

publik. Belanja publik disusun atas dasar kebutuhan n;yaltai ssyarakat sesuai
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dengan tuntutan dan dinamika yang berkembang untuk meningkatkan pelayanan
dan kesejahtaraan masyarakat yang lebih baik.

Belanja publik sendiri adalah bagian belanja adm. umum, belanja operasi
dan pemeliharaan, serta belanja modal / pembangunan yang dialokasikan pada
atau digunakan untuk membiayai kegiatan yang hasil, manfaat, dan dampaknya
secara langsung dinikmati oleh masyarakat ( publik ). Untuk kegiatan yang
berhubungan dengan belanja aparatur diupayakan penghematan khususnya belanja
aparatur non pegawai dengan cara memprioritaskan pembiayaan terhadap belanja
yang benar-benar urgen disertai dengan peningkatan disiplin  anggaran.
Peningkatan belanja aparatur yang diusulkan oleh setiap pengguna anggaran harus
diikuti dengan peningkatan mutu pelayanan dan kesejahteraan masyarakat.
Belanja aparatur adalah bagian belanja berupa : bel_anja adm. umum, belanja
operasi dan pemeliharaan, serta belanja modal / pembangunan yang dialokasikan
pada atau digunakan untuk membiayai kegiatan yang hasil, manfaat dan
dampaknya tidak secara langsung dinikmati oleh masyarakat (publik).

Dalam menentukan rencana kegiatan / program Disperindag menggunakan
standart analisa belamja (SAB) untuk menilai dan menentukan rencana program
kegiatan dan anggaran belanja yang paling efektif dalam upaya pencapaian
kinerja. SAB juga digunakan untuk menilai kewajaran beban kerja dan biaya
setiap program atau kegiatan yang akan dilaksanakan Disperindag dalam satu
tahun anggaran. SAB adalah standart untuk menganalisis anggaran belanja yang
digunakan dalam suatu program atau kegiatan untuk memghasilkan tingkat
pelayanan tertentu sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Kegiatan / Program yang akan dilakukan didapat dari usulan dan informasi
dari staf dan seksi dibawah kasubdin masing-masing bidang. Selanjutnya
kasubdin akan memperhatikan dan mempertimbangkan wsulan yang ada, dari
usulan yang ada manakah usulan kegiatan / program yang akan dijalankan dan
diprioritaskan terlebih dahulu dan mana yang tidak perlu dijjalankan. Apabiia
sudah didapat kesepakatan usulan kegiatan / program bersama angigarannya akan

dibukukan kedalam Rencana Anggaran Satuan Kerja (RASK).
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RASK mendapat persetujuan dari Kepala Dinas, maka RASK dapat diajukan ke
Tim Anggaran Eksekutf.
4.1.3 Pengajuan RASK dan Penetapan APBD

Disperindag mengajukan RASK kepada Tim Anggaran eksekutif yang
terdiri dari:

a. Dinas Pendapatan Daerah
b. Bappeda
c. Biro Keuangan Daerah

Tim anggaran akan mengevaluasi RASK, apabila menurut hasil evaluasi
tim anggaran eksekutif perlu dilakukan revisi, perubahan atau penyempurnaan
maka RASK akan dikembalikan ke Disperindag. Tetapi apabila RASK daﬁ
Disperindag dan instansi-instansi lain disetujui maka oleh tim anggaran digunakan
sebagai dasar untuk menyusun rancangan APBD (RAPBD).

Setelah disetujui Tim anggaran, bupati mengajukan RAPBD ke DPRD
selaku tim panitia anggaran legeslatif. RAPBD disampaikan dalam sidang pleno
DPRD untuk mendapat persetujuan. Selanjutnya akan dibahas oleh fraksi-fraksi
dan komisi-komisi dalam sidang komisi DPRD Kabupaten Bondowoso. Setelah
disetujui DPRD pada sidang Paripurna DPRD, akhirnya RAPBD ditetapkan oleh
Bupati menjadi Peraturan Daerah (Perda) tentang APBD. Unituk menindak lanjuti
Perda tentang APBD maka Disperindag segera menyusun IDokumen Anggaran
Satuan Kerja (DASK). DASK merupakan dokumen yamg memuat Rincian
Anggaran yang telah tertuang di RASK. ,

Secara skematis prosedur penyusunan anggaram belanja (pengeluaran)

pada dinas perindustrian dan perdagangan dapat dilihat pada gambar berikut :
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Flowchart Prosedur Penyusunan Anggaran Belanja (Pengeluaran) Pada

Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
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Gambar 4.2
Flowchart Prosedur Penyusunan Rencana Anggaran Satuan Kerja (RASK)

Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
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4.2  Menerima Penjelasan Tentang Pengisian RASK

4.2.1 Formulir S 1 (Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Tugas Pokok dza Fungsi)
Formulir S 1 adalah formulir yang berisi visi, misi, tujuan, sasaran, tugas

pokok dan tugas dari Disperindag.

Cara pengisian formulir S1 :

1. Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Unit Kerja, yaitu Dinas Perindustrian
dan Perdagangan (dapat juga dengan kode Unit Kerja).

2. Kolom bidang diisi dengan pernyataan Bidang Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Disperindag sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan.

4. Kolom visi diisi dengan pernyataan visi Disperindag sesuai” dengan yang
ditetapkan dalam rencana strategik daerah.

5. Kolom tujuan diisi dengan pernyataan tujuan (penjabaran misi) Disperindag
yang disesuaikan dengan arah dan kebijakan umum APBD serta strategi dan
prioritas APBD pada bidang (sub bidang) pemerintahan dan tahun anggaran
bersangkutan.

Tujuan adalah target kuantitatif yang akan dicapai umit kerja dan pencapaian
target ini merupakan ukuran keberhasilan kinerja.

6. Kolom sasaran diisi dengan pernyataan sasaran (penjabaran tujuan)
Disperindag yang disesuaikan dengan arah dan kebijakam umum APBD serta
strategi dan prioritas APBD pada bidang (sub bidang) pennerintahan dan tahun
anggaran bersangkutan.

7. Kolom tugas pokok dan fungsi diisi dengan pernyataan tugas pokok dan
fungsi Disperindag yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah daerah
tentang struktur organisasi dan tata kerja.

8. Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjielasan y:ang Jiperlukan.

9. Kolom Pimpinan diisi dengan Tanda tangan dan Nama Pimpinian Disperindag.

10. Formulir S 1 dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

11. Jika formulir S 1 lebih dari satu halaman setiap halaman ditberi nomor urut.
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Tabel 4.2
Formulir S 1 (Visi, Mis., Tujuan, Sasaran, Tugas Pokok dan Fungsi)
Halaman ; ........
RENCANA ANGGARAN o4
SATUAN KERJA
Unit kerja Tahun
Bidang Kewenangan

Visi
Misi

Tujuan

Sasaran

Tugas pokok
Fungsi
Catatan Pimpinan

Sumber : Disperindag
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4.2.2 Formulir S 2 (Program) '
Formulir S 2 adalah formulir yang berisi program-program Disperindag
untuk satu tahun anggaran.

Cara pengisian formulir S 2 :

1. Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

2. Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan.

3. Kolom program diisi dengan pernyataan program Disperindag yang
direncanakan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan dalam tahun
anggaran bersangkutan.

4. Program Unit Kerja dapat dinyatakan per sub bidang pemerintahan menjadi

kewenangan Disperindag.

Contoh program :

i. Pembinaan dan Penyuluhan Industri dan Pedagangan.
ii. Pengembangan Usaha Golongan Ekonomi Lemah
M., e O
Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.
Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.

Formulir S 2 dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

W

Jika formulir S 2 lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.
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Tabel 4. 3
Formulir S 2 (Program)
Fisiman : ..........
RENCANA ANGGARAN o b
SATUAN KERJA
Unit kerja Tahun
Program
2.
3. dst
Catatan Pimpinan

Sumber : Disperindag

4.2.3 Formulir S 2 A (Kegiatan Per Program)
Formulir § 2 A adalah formulir yang memuat kegiatam per program dari

Disperindag,

Cara pengisian formulir S 2 A :

1. Kolom Unit Kerja diisi dengan nama Dinas Perindustriani dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

2. Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutam.

3. Kolom program diisi dengan salah satu pernyataan program Disperindag yang
direncanakan dalam tahun anggaran bersangkutan.

4. Kolom kegiatan diisi dengan salah satu jenis kegiatam /Disperindag yang
termasuk dalam program yang bersangkutan.

5. Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan: yang diperlukan.

6. Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpiman Disperindag.

7. Formulir S 2 A dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.
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8. Jika formulir S 2 A lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.

Tabel 4. 4
Formulir S 2 A (Kegiatan Per Program)
Malaian : ........
RENCANA ANGGARAN TN
SATUAN KERJA |
Unit kerja Tahun
Program
Kegiatan
y.
¥
3. dst
Catatan ‘ Pimpinan

Sumber : Disperindag

4

2.4 Formulir S 3 (Ringkasan Anggaran)

Formulir S 3 adalah formulir yang berisi rekapitulasi anggaran pendapatan

dan rekapitulasi anggaran belanja

Cara pengisian formulir S 3 :

¢

2

Formulir S 3 diisi dari formulir S3 Adan S3 B

. Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkwtzan.

Kolom kode rekening diisi dengan kode rekening anggaran yang

bersangkutan.
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5. Kolom uraian diisi dengan Nama (1) kelompok dan jenis pendapatan, (2)
bagian, kelompok dan jenis belanja, (3) surplus (defisit).
6. Kolom jumlah diisi dengan jumlah (satuan) uang yang dianggarkan dalam
tahun yang bersangkutan.
7. Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.
8. Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.
9. Formulir S 3 dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.
10. Jika formulir S 3 lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.
Tabel 4. 5
Formulir S 3 (Ringkasan Anggaran)
Halaman : ........
RENCANA ANGGARAN g
SATUAN KERJA
Unit kerja Tahun
Ringkasan Anggaran
Kode rekening Uraian Jumlah
Catatan | Pimpinan

Sumber : Disperindag

4.2.5 Formulir S 3 A (Rekapitulasi Anggaran Pendapatamn)

Formulir S 3 A adalah formulir yang berisi relkapitulasi anggaran

pendapatan dari Disperindag.
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Cara pengisian formulir S 3 A :

|
A

¥
8.
9.
10. Jika formulir S 3 A lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.
11. Isian formulir S 3 A dipindahkan ke formulir S 3.

Formulir S 3 diisi dari formulir S 3 Al

Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan.

Kolom kode rekening diisi dengan kode rekening anggaran yang
bersangkutan.

Kolom uraian diisi dengan Nama kelompok, jenis, obyek dan rician obyek
pendapatan.

Kolom jumlah diisi dengan jumlah (satuan) uang yang dianggarkan dalam
tahun yang bersangkutan. '
Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.
Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.

Formulir S 3 A dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.
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Tabel 4.6
Formulir S 3 A (Rekapitulasi Anggaran Pendapatan)
Halaman: ........
RENCANA ANGGARAN P,
SATUAN KERJA
Unit kerja | Tahun
Rekapitulasi Anggaran Pendapatan
Kode rekening Uraian Jumlah
Catatan Pimpinan

Sumber : Disperindag

4.2.6 Formulir S 3 Al (Anggaran Pendapatan Per Kegiatan)

Formulir S 3 Al adalah formulir yang berisi mama kegiatan dengan

indikator keberhasilan kegiatan yang bersangkutan beserta anggarannya.

Cara pengisian formulir S 3 Al

1. Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

2. Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan.

3. Kolom kegiatan diisi dengan salah satu jenis kegiatan Dispeerindag.

4. Kolom tolak ukur kinerja diisi dengan indikator keberhassillan kegiatan yang
bersangkutan pada setiap jenis indikator : masukan, kelwairan, hasil, manfaat

dan dampak.
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Kolom target kinerja diisi dengan tingkat pencapaian yang direncanakan pada
masing-masing indikator kinerja.
Kolom kode rekening diisi dengan kode rekening anggaran yang

bersangkutan.

. Kolom uraian diisi dengan Nama kelompok, jenis, obyek dan rician obyak

pendapatan.
Kolom jumlah diisi dengan jumlah (satuan) uang yang dianggarkan dalam
tahun yang bersangkutan.

Kolom catatan dapat diist dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.

10. Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.

11. Formulir S 3 Al dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

12. Jika formulir S 3 Al lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.
13. Isian formulir S 3 A1 dipindahkan ke formulir S 3 A
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Tabel 4.7
Formulir S 3 A1 (Anggaran Pendapatan Per Kegiatan)
Hal§an: .........
RENCANA ANGGARAN
SATUAN KERJA e
Unit kerja Tahun
Kegiatan
' Indikator Tolak Ukur Kinerja Target Kinerja
Masukan
Keluaran
Hasil
Manfaat
Dampak |
Anggaran Pendapatan Per Kegiatan |
Kode rekening Uraian F Jumlah
Catatan | Pimpinan

Sumber : Disperindag

4.2.7 Formulir S 3 B (Rekapitulasi Anggaran Belanja)
Formulir S 3 B adalah formulir yang berisi rekapitulassi anggaran belanja

dari Disperindag.
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Cara pengisian formulir S 3 B :

¥
P 5

p
8.
9

Formulir S 3 diisi dari formulir S 3 Bl dan S 3 B2.

Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan.

Kolom kode rekening diisi dengan kode rekening belanja yang bersangkutan.
Kolom uraian diisi dengan Nama bagian, kelompok, jenis, obyek dan rician
obyek belanja pada belanja langsung dan belanja tidak langsung.

Kolom jumlah diisi dengan jumlah (satuan) uang anggaran belanja dalam
tahun yang bersangkutan.

Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.'
Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.

Formulir S 3 B dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

10. Jika formulir S 3 B lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.
11. Isian formulir S 3 B dipindahkan ke formulir S 3.
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Tabel 4.8
Formulir S 3 B (Rekapitulasi Anggaran Belanja)
Halaman : ... .....
RENCANA ANGGARAN e
SATUAN KERJA
Unit kerja Tahun
Rekapitulasi Anggaran Belanja
Kode rekening Uraian Jumlah
Catatan Pimpinan
;i
- B

Sumber : Disperindag

4.2.8 Formulir S 3 Bl (Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung)
Formulir S 3 Bl adalah formulir yang berisi rekapitulasi anggaran belanja
langsung dari Disperindag.
Cara pengisian formulir S 3 Bl
1. Formulir S 3 B1 diisi dari formulir S 3 B1.1.
2. Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).
3. Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutzamn.

4. Kolom kode rekening diisi dengan kode rekemingg anggaran yang

bersangkutan.
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. Kolom uraian diisi dengan Nama bagian, kelompok, jenis, obyek dan rincian

belanja langsung.

Kolom jumlah diisi dengan jumlah satuan uang anggaran belanja
langsungdalam tahun yang bersangkutan.

Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.
Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.

Formulir S 3 B1 dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

10. Jika formulir S 3 B1 lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor urut.
11. Isian formulir S 3 B1 dipindahkan ke formulir S 3 B.

Tabel 4.9
Formulir S3 B1 (Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung)
Halaman: ........
RENCANA ANGGARAN

SATUAN KERJA g
Unit kerja Tahun

Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung
Kode rekening Uraian Jumlah

Catatan ~ Pimpinan

Sumber : Disperindag

4.2.9 Formulir S 3 Bl.1 (Anggaran Belanja Langsung Per Kegiutan)

Formulir S 3 B1.1 adalah formulir yang berisi mama kegiatan dengan

indikator keberhasilan kegiatan yang bersangkutan, tollak wkur kinerja, target

kinerja beserta anggarannya.
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Cara pengisian Formulir S 3 B1.1 :

1.

y

10.
11.
12

13

Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan.

Kolom kegiatan diisi dengan salah satu jenis kegiatan Disperindag.

Kolom tolak ukur kinerja diisi dengan indikator keberhasilan kegiatan yang
bersangkutan pada setiap jenis indikator : masukan, keluaran, hasil, manfaat
dan dampak.

Kolom target kinerja diisi dengan tingkat pencapaian yang direncanakan pada
masing-masing indikator kinerja.

Kolom kode rekening diisi dengan kode rekening belanja yang bersangkutan.
Kolom uraian diisi dengan Nama bagian, kelompok, jenis, obyek dan rician
obyek belanja langsung.

Kolom jumlah diisi dengan jumlah satuan uang anggaran belanja dalam tahun
yang bersangkutan.

Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.
Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.
Formulir S 3 B1.1 dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

Jika formulir S 3 B1.1 lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor

urut.

Isian formulir S 3 B1.1 dipindahkan ke formulir § 3 B1,
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Tabel 4.10
Formulir S 3 B1.1 (Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan)
Holgtol @ ... ...
RENCANA ANGGARAN
SATUAN KERJA o
Unit kerja Tahun
Kegiatan

Indikator Tolak Ukur Kinerja Target Kinerja
Masukan
Keluaran
Hasil
Manfaat
Dampak

Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan

Kode rekening Uraian Jumlah
e
Catatan | Pimpinan

Sumber : Disperindag

4.2.10 Formulir S 3 B2 (Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung)

Formulir S 3 B2 adalah formulir yang memuat rekkapitulasi anggaran

belanja tidak langsung dari Disperindag.
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Tabel 4.11
Formulir S 3 B2 (Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung)
Halganan ; ... ...
RENCANA ANGGARAN |
| S3 B2
SATUAN KERJA
Unit kerja | Tahun

Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung

Kode rekening Uraian

Jumlah

Catatan

Pimpinan

SRR A _.——_J-_—__.-_'

Sumber : Disperindag

4.2.11 Formulir S 3 B2.1 (Anggaaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan)

Formulir S 3 B2.1 adalah formulir yang memuat anggaran belanja tidak

langsung per kegiatan (alokasi) dari Disperindag.

Cara pengisian formulir S 3 B2.1

1. Kolom Unit Kerja diisi dengan Nama Dinas Perindustrian dan Perdagangan

(dapat juga dengan kode Unit Kerja).

2. Kolom tahun diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan:.

3. Kolom kode rekening diisi dengan kode rekening belanja yiamg bersangkutan.

4. Kolom uraian diisi dengan Nama bagian, kelompok, jemiss, olbyek dan rician

obyek belanja tidak langsung dan nama kegiatan non investéassi.
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Kolom jumlah diisi dengan jumlah satuan uang anggaran belanja tidak
langsung dialokasikan pada setiap kegiatan non investasi dalam tahun yang
bersangkutan.

Kolom catatan dapat diisi dengan keterangan atau penjelasan yang diperlukan.
Kolom pimpinan diisi dengan tanda tangan dan Nama pimpinan Disperindag.
Formulir S 3 B2.1 dapat diperbanyak sesuai kebutuhan.

Jika formulir S 3 B2.1 lebih dari satu halaman setiap halaman diberi nomor

urut.
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Tabel 4.12
Formulir S 3 B2. 1 (Anggaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan)
Halaman : ........
RENCANA ANGGARAN m e
S 3 B2.1
SATUAN KERJA
Unit kerja Tahun

|

Anggaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan (Alokasi)

Kode rekening

Uraian

Jumlah

Alikasi belanja pegawai / personalia

per kegiatannon investasi :

Jumlah 1

Alokasi belanja barang / jasa per

kegiatan non investasi :

Jumlah 2

| Alokasi belanja pemeliharaan per

kegiatan non investasi

Jumlah 3

Alokasi perjalanan dinas per kegiatan

non investasi :

Jumlah 4

L

JUMLAH1S.D4

Catatan

Sumber : Disperindag
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BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil setelah mengikuti Praktek Kerja Nyata
(P{N) selama kurang lebih satu bulan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(Lisperindag) Kabupaten Bondowoso adalah sebagai berikut :

Prosedur penyusunan anggaran belanja (pengeluaran) pada Disperindag
Kibupaten Bondowoso dimulai dari pengisian formulir Rencana Anggaran Satuan
Kirja (RASK) setelah Disperindag menerima Surat Edaran Kepala Daerah
(SSKDH) dari Bupati. Selanjutnya Disperindag akan menyerahkan RASK kepada
Tm Anggaran untuk di evaluasi, apabila dianggap perlu direvisi maka Tim
Aiggaran akan menyerahkan RASK kepada Disperindag dan apabila telah
disetujui maka RASK akan dibukukan menjadi Rancangan Anggaran Pendapatan
dn Belanja Daerah (RAPBD). RAPBD akan diajukan kepada DPRD selaku
Panitia Anggaran Legeslatif. Selanjutnya RAPBD akan dibahas dalam sidang-
sitang di DPRD untuk mendapatkan persetujuan, apabila telah disetujui maka
RAPBD akan ditetapkan menjadi Peraturan Daerah (Perda) tentang APBD oleh
Bupati. Untuk menindak lanjuti Perda tentang APBD maka Disperindag segera
menyusun Dokumen Anggaran Satuan Kerja (DASK) untuk merinci semua

keziatan beserta anggarannya.

50
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONA
UNIVERSITAS JEMBER |
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JI. Jawa (Tegalboto) No. 17 Kotak Pos 125 - & Dekan (0331) 332150 (Fax.) - T.U. 337900
Kampus Bumi Tegal Boto Jember 68121 - Jatim

Nomor : 50 7 1125.1.4/P 6/038 Jember 24 DESERBER 2003
Lampiran
Perihal i Kesediaan Menjadi Tempat PKN

Mahasiswa Fak, Ekonomi UNEJ

Kepada  : Yth. PIMPINAN

DINAS PERTNDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
di-

BONDOWOSO

- Bersama ini dengan hormat kami beritahukan, bahwa guna melengkapi persyaratan kelulus:
dalam mengakhiri studi pada pendidikan Program Diploma 1] E

<onomi para mahasisw
diwajibkan melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN). :

Sehubungan dengan ini, kami mengharap kesediaan Instansi Yang Saudara pimpin untu

menjadi obyek atau tempat PKN. Adapun mahasiswa yang akan melaksanakan kegiata
tersebut adalah : : \

No. - Nama NIM Bidang Studi
1 | NUR HASANAH ' 01 -~ 4253 AKUNTANS|

Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut pada bbuilam

FEBRUAR[ 2004

Kami sangat mengharapkan jawaban atas permohonan tersebut dan sekiranya diperlukar
persyaratan lainnya kami bersedia memenuhi.
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO -
'DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

BONDOWOSO

JIn. Jend. A. Yani No. 139 Bondowoso (68215) Telepon :: (0332) 421090, 424470

Nomor - 800.2/ 18 /430.56/2004 Bondowso, 07 Junuari 2004
| Lampiran . |
Perihal : Kesediaan menjadi tempat Kepada Yth.:
PKN Mahasiswa Fakultas :
Ekonomi UNEJ Sdr. Dek:an Fakultas Ekonomi
Universittas Jember
Di -
JEMBER

Menunjuk surat Saudara nomor : 5029/1125.1.4/PG/03 tanggal 24
Desember 2003, perihal tersebut pada pokok surta, dengan ini kami
informasikan bahwa pad: prinsipnya kami tidake keberatan / menyetujui

maksud Saudara.

Demikian untuk menjadikan maklum.

DiNAS PERINCOSTRINE

S\ Dad PtRDxGANbAN |
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LAMPIRAN 3

PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

BONDOWOSO

Jin. Jend. A. Yani No. 139 Bondowoso (68215) Telepon : (0332) 421090, 424470

SURAT - KETERANGAN
Nomor : 072/ 124 /430.56/2004

Nemperhatikan surat Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Jember, nomor :
50292.1.4/2003 tanggal 24 Desember 2003 perihal kesediaan menjadi tempat
PKNiaiasiswa UNEJ, dengan ini memberitahukan bahwa :

Nama . Nur Hasanah
N M : 01-4253

Tdah selesai melaksanakan Praktek Kerja Nyata ( PKN ) pada Dinas

Perirugrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso yang dilaksanakan pada
tangd | Pebruari s/d 4 Maret 2004.

Damikian Surat Keterangan ini diterbitkan, untuk dipergunakan seperiunya.

Dikeluarkan : di Bondowoso
Pada tanggal : 23 Maret 2004

Kepala Dinas

Perindustrign dan Perdagangan
"« fKdbupaten.Bondywoso,
> N
NG

ey % P
] "

070009919
o ./’

o o e
P &
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LAMPIRAN 4

DAFTAR HADIR PESERTA PRAKTEK KERJA NYATA
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

BONDOWOSO

TANGGAL

TANDA TANGAN

KETERANGAN

04 Feb 2004

("Hﬁ

i ;

05 Feb 2004

cilliFq

06 Feb 2004

{hiud

07 Feb 2004

08 Feb 2004

LIBUR

09 Feb 2004

10 Feb 2004

11 Feb 2004

12 Feb 2004

13 Feb 2004

14 Feb 2004

15 Feb 2004

LIBUR

16 Feb 2004

17 Feb 2004

18 Feb 2004

19 Feb 2004

20 Feb 2004

21 Feb 2004

22 Feb 2004

23 Feb 2004

24 Feb 2004

LIBUR

25 Feb 2004

26 Feb 2004

27 Feb 2004

28 Feb 2004

29 Feb 2004

LIBUR

01 Mar 2004

02 Mar 2004

IZIN

03 Mar 2004

04 Mar 2004

KEPALA DINAS

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN BONDOWOS(O
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LAMPIRAN 6
RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA S1
Unit Kerja : : .
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TAHUN 2003

Bidang Kewenangan

Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Yisi

Terwujudnya kegiatun industri dur perdagangan menjadi tuluny punggung perckonomisn deruh yunyg dapat mendorong
péttumbuhan sector lain

Miyi

Meningkatkan kemapuaa dea ketrampilen aparat Disperindag dalam nigas - tuigas pembinaan dan pelayanan pada
masyarakat dibidang industri dan perdagangan

Menumbuhkan serte mengembungkan kegatun usaha di scctor INDAG

Meningkatkan upaya -- upava pemberdavaan masyarakat yang beraktifitas dibidang INDAG khususnya yang
berskala kecil dan menengah, :
Meningkatkan pembinaan yang dapat mewujudkan kepastian usaha bagi pengusaha kecil menengah sector industri
dan perdagangan

Meningkatkan dan mewuiudkan sector INDAG khususnya industei kerajinan menjadi mata pencahariun yang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan sector lain.

Meningkatkan pengelolaau potensi ekonomi daerah yang bertumpu pada kekayaan Sumber Daya Alam ( SDA )
Meningkatkan kemitraar, ( Kerja sama ) pengusaha Bondowoso dengan pengusaha diluar Bondowoso.

Tujuan

=N

— —

Tujuan pembangunan sector industri dan perdegangan di Kabupaten Bondowoso adalah
k

Menumbuhican memngkatkan dar: niemberdayakan usaba kel dun menengah meladui Pameran dan Brosur
Meningkatkan pelayanan kepada msyarakat luas ( PPelayanan Dunia {Jsaha )

Mengembangkan industri herbasis agro dan menggali Sumber - sumber PAD yang berasal dani dunia usaha
industri.

Menyediakan sumber informasi resmi bagi semua pihak yang berkepentingan tentang informasi bisnis yang
tercover dulum daflur pecusuhaun dun melalul Putneryn / Grosur sertn sinrnn Rigdio

Meningkatkan kesadaran para pedagang / produsen akan pentingnya pengetahuan, pemahaman dan penggunaan
UTTP, :
Menumbuhkan dan memberdayakan usaha kecil menengah.

Meningkatkan kelancaran distribusi barang kebutuhan pokok dan brang strategis lainnya serta mengembangkan
perdagangan luar negeri.

-

Sasaran

‘Terwujudnya pertumbniian 4an perkembengan usaha industri kecil dan menengah secjumilah :

- Industri Formal 150 unit

- Industri Non Formal . %0 unit

- Penyerapan Tenago Kerja 1,420 orang

- Tersclengyuranya investasi senilai 600.000.000

‘I'erselenggaranya Pendaftaran Ulang dan ’engawas perusahaan sejumlah

PT=9 Kop=52CV=733Po=7536Rul=4

Terselenggaranya penyuluhan terhadap 700 pengusaha formal dan 00 pengusahar ncon {wrmal |
Terselenggaraitya Tera Ulang terhadap 43.150 UTTP dan pengawas BDKT terhadagp @4 jenis barang
Tersclengyguranya perturbubian 'usaha perdagangan  formal scbanyak 650 perrussahiaain, terbinanya usaha keetl |
menengah sebanyak 100 predagang kecil,

Terselenggaranya distribusi hahan kebutuhan pokok masyarakat dan barang pentiingy laiininya

are— —
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LAMPIRAN

CATATAN

/& i - Jﬁlﬂ{k‘
% (s prrous i
71 DA PERDAGANGANY o=

4 ( empat ) Program ini meliputi kegiatan pelatihan bantuan alat dan uji
mesin serta penyiluhan yang langsung mangarah pada masyarakat / perajin ya
melakukan kegiatan dunia usaha

- ORI ol . \.‘O}V_ .

RENCANA ANCGARAN SATUAN KERJA 52
ceeeniRely L
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TAHUN 2003
PROGRAM
I. Pengembanpan ircustri I"umah ‘I'angga dan Kerajinan {ndustri Kecil dan menengah
2. Peningkatan Sarana dan Prasarana
3. Pembinaan dur penyalal i fndoswi dan Dopany e :-\
4. Pengembangan usahia Golongan ekonomi Jessaly I///':P"}' K« L\
\ L e T s
AR - / QE/_’:___..__U' .
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LAMPIRAN 8

RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

S2A

Unit Kerja

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

TAHUN 2003

PROGRAM

l. Pengembangan Industri Rimah ‘T'angga cdan Kerajinan Industri Kecil dan menengah

KEGIATAN

—

1.1 Peningkatan Diversitikesi dan Peagembangan Produk 1k

1.2 Peningkatan Wira Usaha dengan sentuban lekaologi cumah Langen
1.3 Menumbuh kembangkur 1k dap Pedogang Kew! & Pondok Pesantren
1.4 Menumbuhkembangkan Sentra (k. Paga i oduk unggulan

1.5 Pengembangan Agra Industri

CATATAN

Desa Pandak 1k. Genteng, Ds. Lumutan Ik Pande Besi

H‘sS I’W
\:\J‘ DAN H_N)f\
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LAMPIRAN Y

RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA S3
did Unit Keria
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TAHUN 2003
Nomor Rekening Urajan Jumlah
106 01 PEMNDAPATAN
106011 PAD
106011113 Pajok dacrah
1060112 Retnnusi Daerah
1060113 Bagien Laba Daerah
1060114 Lain - lain PAD
JUMLAHR PENDAPATAN : 1.070.507.700
20601 BELANJA
20601 1 BELANJA APARATUR
206011 ] BELANJA ADMINISTRASI UMUM
2060111 | Belanja Pegawai / Personalia
2060112 1 Belanja Barang dan Jasa 3 36.650.000
2060113 1 Be'unja Perjalaran Dinas 27.200.000
12060114 1 Belanja Pemeliharaan 32.412.500
206012 1BELANJA OPERASI & PEMELIHARAAN
12060121 1 Belanja Pegawai / Personalia
2060122 1 Belenja Barang dan Jasa
2060123 1 Belanjz Perjalanan Dinas
412060124 ] Belanja Pemeliharaan
- 11206013 | BELANJA MODAL
206 01 2 BELANJA PUBLIK
206011 2 BELANJA ADMINISTRASI UMUM
12060111 2 Belanja Pegawai / personalia
12060112 2 Belanja Barang dan Jasa 714.116.300
2060113 2 Belanja Perjalanan Dinas
2060114 2 Belanja Pemeliharan
206012 2 BELANJA OPERASI & PEMELIEARAAN
2060121 2 Belanja Pegawai / personalia 376.200,000
2060122 2 Belanja Barang dan Jasa 562.250.000
2060123 2 Belanja Perjalanan Dinas
2060124 2 Belanja Pemeliharan
206013 % BELANJA MODAL
15.320.000
2060145 2 Belania Bagi Fasil & Bantuan Keuangan
206014503 2 D¢lanja Bant. Modal Usaha / Fzederpoint 1.350.000.000
Z Belanja Bantuan Alat / Mesin Untuk perajin 417.280.000
JUMLAH BELANJA 3.531.428.800
SURPLUS/ ( DIVISIT) (2.460.921.000 )

JUMLAH

Keterangan ;

Waktu Pelaksanaan ; Januari 8/d Desember 2003
Termin Pembayaran :

I

11

111

. dudllt

Rp.  882.875.200,-
'{p 882.875.200,-

;_&p_S 7 875.200.-
"Rp. 3.531.428.800,-

882.875.200,-

“B)e\ 00WVOSO, Desember 2002

\Q/%? ala Disperindag
' fifhipaten Bondgwoso

) ‘)A A1 STTANGGANG

CO WIP.070009919



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA : S 3
. UT\-it.Kcrja 4
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN | TAHUN 2003
Nomor Rekening Uraian 5 Jumlah
| 2 P'endapatan
+ 410601 1 113 Retribusi pemakaian kekayaan Daerah 1.077.507.760
. Jumlah pendapatan 1.077.507.760
14l 060111 | Belanja Pegawai / Personalia 714,116.300
! 2060112 2 Bclanja Barang Jan Jasa 36.650.000
. §|20601 14 2 Belenja Pemeliharaan 32.412.500
; 2060123 2 Belanrja Perjalanan Dinas : 27.200.000
+ 41206 012 2 Belanja Operasional dan Pemeliharaan 354.550.000 T 1.164.928.800
- 1'206012 2 Belanja operasional dan pemeliharaan 224.199.000
2060122 2 Belanja Barang dan jasa 490.41'5,000
4206012202 2 Diaya Jasa Pihak ke tiga 717.70i0.000
% 206012203 2 Liaya Cetak dai penggandaan 34.3310.000
s
{ 206012204 2 Biaya Sewa 90.1410.000
E 206 012205 2 Biaya Mukanan dan Minuman 99.72:5,000
206 013 2 Belanja Modal 1.350.000.000  2.366.500.000
| ok
Jumlah Total 3.531.428.800
CATATAN
| : 5 .
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P P B B

RRjRip. 1.346.884.70(x (% = Rp. 1.077.507.760
K X1 Klhusus Fesderpoit hun 2003 diangsur mulai Bulan Mei ( 8 bulan )
S Sq S¢elama 24 kali angun ( 2 taliun )

i KKK
_ RASSBB L.
LAMPIRAN 10
RENCANA ANGGARAN '
SATUAN KERJA Kl
Unit Kerja
DIMPEERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TAHUN 2003
KEGIATAN e
FEEDER POINT ( MODAL KERJA )
REKAPITULASI ANGGARAN PENDAPATAN
Kode Rekenin; Uraian '_ Jumlah
2. PELLAYANAN IMPUBLIK
111 2. Pcndapatan
1{11060112 2. Retribusi Daerah
1{1106011213 2. Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacral) _
1{1106 01121317 | 2 Perindustrian dan Perdagangan Lain - lain Rp. 1.077.507.760
¢’f\§’-\\
CATATAN X /"\ 80 NMPINAN
i, |
-/« | Pendapatan Fede?oint dari Tahun 2001 seniiai Rp.  91.338.720 ._....--—\m
- « |« Pendapatan Fede’oint dari Tahun 2002 senilai Rp. 595.446.600 n““‘a‘y"?“f}\ 4
-/« |+ Pendapatan Mkamsi dari Tahun 2002 senilai Rp. 151.099.380 | FOMBAN
" |[= - |- Biaya Pendaftaancrusahcan Th. 2003 senilai Rp.  5.000.000 X
-é- - Pendapatan Fedc?oint dari Tahun 2003 senilai Rp, 504,000,000 .
& Rp. 1.346.884.700 Y4
~"-ilJtJ Jeadi target yang ahn capai PAD : —

|

\\\: .
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601241101 2 Biaya Pemeliliaraan Alat Kantor | 2.400.000 -
601241103 2 Biaya Pemeliharaan komputer Rp. 1.000.000 I
0601241104 2 Biaya Pemeliharaan Meja dan Kursi Rp. l.OGO.COO

' JUMLAH ADMINISTRAS]I UMUM/PELAYANAN “UBLIK

JUMLAHR TOTAL

M 32.412.500 .
783,178,800

eterangan ; % V) . D-céember'2002.
Jaktu Pelaksanaan : Januari s/d Descmbcr 2003 : 1 : \\(cpqla Dnspermdag
ermin Pembayaran : : : B o poam K abU paten,
1 : Rp.  882.875.200,- ' T N T R - '
I1 : Rp. 882.875.200,- T o i

111 :Rp.  882.875.200,-
IV ‘Rp.382.875.200.-

UMLAH : Rp. 3.531.428.800,-

anggal Pembahasan :
atatan Pembahasan :

ik
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